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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Perancangan sarana bawa untuk graffiti artist ini berangkat dari 

kebutuhan nyata pengguna terhadap alat bantu yang mampu meningkatkan 

efisiensi kerja serta mobilitas di lapangan. Dengan menggunakan pendekatan 

Double Diamond, proses pengembangan dilakukan melalui tahapan secara 

mendalam, perumusan kebutuhan yang tepat, eksplorasi alternatif solusi, dan 

penyempurnaan desain hingga mencapai bentuk yang paling relevan dengan 

konteks aktivitas graffiti. 

Produk yang dihasilkan dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan 

kapasitas besar, terutama kemampuan untuk membawa jumlah kaleng yang 

lebih banyak dibandingkan tas konvesional yang biasa digunakan graffiti artist. 

Desain ini tetap mengedepankan aspek ergonomi, durabilitas, dan efisiensi 

akses, sehingga meskipun kapasitas penyimpanan meningkat, kenyamanan 

pengguna tatap terjaga. Material utama seperti kanvas sintesis tahan air, 

webbing berkualitas serta struktur padding ringan membuat tas tetap stabil saat 

membawa beban besar. Teknologi pendukung seperti kompartemen modular 

untuk kaleng, sistem distribusi beban dan jahitan bartack pada titik kritis 

memastikan produk tidak hanya mampu memuat banyak peralatan tetapi juga 

aman, kuat, dan mudah digunakan dalam kondisi lapangan yang dinamis. 

Tahapan pengujian produk dilakukan bersama graffiti artist sebagai 

responden utama. Uji coba meliputi kenyamanan pemakaian, distribusi beban, 

kemudahan akses alat, kesehatan mental, serta efisiensi gerak saat operasional 

di lapangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa produk telah memenuhi 

sebagian besar standar kenyamanan dan fungsionalitas yang dibutuhkan 

pengguna, serta memberikan peningkatan signifikan dalam kecepatan dan 

kerapian proses kerja. 

Pada tahap evaluasi, ditemukan beberapa catatan yang perlu 

dipertimbangkan untuk pengembangan berikutnya, seperti penyempurnaan 



168 

 

 

ukuran kompartemen kaleng, penguatan pada area sambungan tertentu, serta 

peningkatan fleksibilitas sistem pengaturan tali agar lebih adaptif pada 

berbagai postur tubuh. Evaluasi ini menjadi dasar yang penting untuk 

optimalisasi lanjutan terhadap desain. 

Secara keseluruhan, evaluasi akhir menunjukkan bahwa pengembangan 

produk dari segi pola, ketersediaan vendor produksi, dan komponen pendukung 

memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada variasi hardware yang sulit 

ditemukan secara lokal dan adaptasi pola agar lebih efisien ketika diproduksi 

massal. Meski demikian, produk ini telah memenuhi tujuan utama sebagai 

sarana bawa yang mendukung mobilitas kenyamanan, dan efisiensi kerja 

graffiti artist.  

2. Saran Perancangan 

1. Komponen pendukung seperti klip, zipper dan sistem pengunci lainnya 

disarankan menggunakan kualitas yang lebih bagus lagi dan memiliki 

standar industrial agar ketahanan pada pengguna intensif semakin 

optimal. Pemilihan komponen dengan presisi lebih baik juga dapat 

meningkatkan kenyamanan serta memperpanjang usia pakai produk. 

2. Material pelapis dalam dapat ditingkatkan agar lebih mudah dibersihkan 

dari residu cat serta lebih tahan terhadap lembab. 

3. Bentuk keseluruhan tas masih memiliki potensi eksplorasi untuk 

menambah variasi sesuai kebutuhan mobilitas, misalnya versi yang 

lebih kompak, versi expandable, atau bentuk dengan orientasi bukaan 

berbeda agar lebih menyesuaikan gaya kerja graffiti artist. 

4. Perlu dilakukan penyempurnaan pola agar pemotongan material 

meningkat, mengurangi limbah produksi, serta memudahkan proses 

perakitan. Penyelarasan pola dengan kapasitas besar juga penting agar 

struktur tetap kokoh namun tidak menambah berat berlebih. 

5. Produk ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi inovasi lanjutan seperti 

sistem modul tambahan, atau pengembangan varian tas dengan fungsi 

khusus lain yang tetapi mendukung aktivitas kreatif graffiti artist. 
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